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1.1. Latar Belakang 
Enzim adalah golongan protein yang disintesis oleh sel hidup dan 
mempunyai fungsi penting sebagai katalisator dalam setiap reaksi 
metabolisme yang terjadi pada organisasi hidup. Enzim juga merupakan 
biokatalisator yang menunjang berbagai proses industri. Hal ini disebabkan 
enzim mempunyai efisiensi yang tinggi. Salah satu jenis enzim yang 
mempunyai peran penting dalam pertumbuhan bioteknologi adalah lipase. 
Enzim ini memiliki sifat khusus dapat memecahkan ikatan ester pada lemak 
dan gliserol. Selain itu, crude lipase mempunyai kemampuan mengkatalis 
reaksi organik baik didalam media berair maupun dalam media non air 
(Sumarsih, 2004). 
Pada penelitian terdahulu (Yusriansah, 2009) telah dilakukan isolasi enzim 
dari Mucor miehei dengan menggunakan karagenan dan di aplikasikan 
sebagai immobilized pada pembuatan biodiesel. Konversi yang dihasilkan 
tersebut masih relatif kecil yaitu sekitar 56 %. Maka perlu dilakukan upaya 
untuk meningkatkan konversi pada pembuatan biodiesel tersebut. Diantaranya 
adalah dengan menggunakan Polyurethane Foam (PUF) sebagai ganti 
karagenan untuk sistem immobilisasinya. 
Pada umumnya PUF telah dikenal oleh masyarakat dan mudah didapat. 
PUF biasa disebut dengan busa. Sedangkan berdasarkan ilmu kimia PUF 
adalah setiap polimer yang terdiri dari rantai organik unit bergabung dengan 
urethan karbamat. Polimer Polyurethane  dibentuk melalui pertumbuhan 
polimerisasi langkah dengan mereaksikan suatu monomer  yang mengandung 
paling sedikit dua isosianat kelompok fungsional dengan monomer lain yang 
mengandung setidaknya dua hidroksil ( alkohol ). PUF digunakan untuk 
amobilisasi karena kemampuannya dalam mengimobilisasi bakteri (Awang, 
2007). 
Pengamobilisasian lipase pada PUF dapat menghasilkan konversi sebesar 
79,5% dengan suhu operasi 40
o
C dan PUF  yang digunakan 1g per 50 ml 
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enzim (American, 2007). Sedangkan pengamobilisasian lipase dengan 
menggunakan karagenan menghasilkan konversi sebesar 56,67% dengan suhu 
operasi 40
o
C  dan karagenan yang digunakan 80 ml per 20 ml enzim 
(Yusriansah, 2009) 
PUF memiliki beberapa kelebihan, yaitu : menghasilkan konversi yang 
tinggi, dapat tahan terhadap suasana asam, dapat dibentuk bulat sempurna, 
dan dapat digunakan lebih dari lima kali dalam proses pembuatan biodiesel 
sehingga lebih ekonomis. Sedangkan karagenan memiliki beberapa 
kekurangan, antara lain : permukaan dari karagenan tidak rata , konversi yang 
dihasilkan oleh karagenan sendiri tidak terlalu besar atau rendah, dan tidak 
terlalu tahan pada suasana asam sehingga cepat rusak. 
Dari penjelasan diatas, solusi yang akan kami lakukan adalah dengan 
amobilisasi lipase dari Mucor miehei dengan PUF. 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian laporan akhir ini adalah:  
 Bagaimana cara memproduksi lipase dari jamur Mucor miehei. 
 Bagaimana peran PUF sebagai carrier pada imobilisasi enzim. 
 Bagaimana aplikasi pembuatan biodiesel yang menggunakan biokatalis 
lipase amobil dengan menggunakan PUF. 
1.3. Tujuan Percobaan 
Kegiatan penelitian laporan akhir ini bertujuan sebagai berikut: 
 Mengisolasi crude lipase. 
 Membuat crude lipase teramobilisasi dengan PUF. 
 Aplikasi pada pembuatan biodiesel dengan menggunakan PUF. 
1.4. Manfaat Percobaan 
Berdasarkan tujuan yang diajukan maka manfaat yang didapatkan dalam 
penelitian ini adalah : 
 Dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama masa perkuliahan 
kepada masyarakat. 
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 Dapat membantu menyelesaikan permasalahan pada industri yang sesuai 
dengan bidang permasalahan Tugas Akhir. 
 Dapat dijadikan sebagai masukan untuk pengembangan proses produksi 
pabrik. 
1.5. Ruang Lingkup Masalah dan Keterbatasan 
Penggunaan enzim sebagai biokatalis yang mampu merubah suatu bahan 
organik menjadi suatu bahan organik yang lain perlu diperhatikan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya, antara lain: suhu, pH, dan nutrisi. Untuk membuat lipase 
menjadi lebih efisien maka lipase diamobilisasi dengan salah satu metode yaitu 
penjebakan enzim.  
Berdasarkan ruang lingkup yang telah dijelaskan maka penulis merasa perlu 
membatasi masalah yang ada sehingga penelitian yang dilaksanakan tidak terlalu 
luas. Batasan masalah yang diperlukan meliputi :  
1.5.1. Variabel Tetap : 
 Mikroorganisme yang digunakan sebagai kultur murni adalah Mucor 
miehei 
 Media pertumbuhan jamur menggunakan Potato Dextrose Agar (PDA). 
 Zat penjebak enzim menggunakan PUF. 
 Co  - immobilized crude lipase pada PUF. 
 Komposisi PUF. 
 Tidak dilakukan uji biodiesel dengan metode ASTM. 
1.5.2. Variabel Berubah : 
 Waktu perendaman PUF dengan crude lipase (8, 16, 24, 32, 40 jam). 
 Perbandingan PUF dengan jumlah enzim (1:1 ; 1:1.5 ; 1:2; 1:2.5; 1:3). 
1.6. Definisi Istilah 
 Rigid :  Kokoh 
 Strain :  Jenis-jenis mikroba yang digunakan untuk penelitian 
 Inkubasi :  proses memelihara kultur mikroorganisme dalam suhu 
tertentu selama jangka waktu tertentu untuk memantau 
pertumbuhan mikroba. 
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 Inokulum :  mikroorganisme yang ditumbuhkan pada media tumbuh. 
 Inokulasi :  proses meletakkan mikroorganisme yang akan tumbuh 
atau bereproduksi  pada media tumbuh 
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